| Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 1, 2025

PENGARUH KEGUNAAN YANG DIRASAKAN, PENGARUH
SOSIAL DAN KEAMANAN YANG DIRASAKAN TERHADAP
NIAT UNTUK MENGADOPSI BRIMO

Sulfaeka'; Muhammad Sofian Maksar?; Yuan Swastika?3
Program Studi Bisnis Digital, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas
Muhammadiyah Kendari'2-
Email : sulfasulfal005@gmail.com'; mailto:muhsofianm@gmail.com?;
mailto:yuan.swastika@umkendari.ac.id?

ABSTRAK

Hampir di setiap sektor telah dipengaruhi oleh teknologi dan informasi karena
perkembangannya yang begitu pesat, termasuk sektor keuangan, khususnya perbankan.
Salah satu bentuk perkembangan teknologi di sektor keuangan adalah munculnya
teknologi finansial (fintech). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kegunaan yang dirasakan, pengaruh sosial dan keamanan atas niat nasabah untuk
mengadopsi BRImo melalui pengaplikasian teori Technology Acceptance Model (TAM).
Menggunakan survei kuantitatif, penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Pengumpulan data ialah melalui
penyebaran kuesioner dengan Google Form kepada 100 responden dengan kriteria
merupakan pemakai BRImo. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa pengaruh
sosial dan pengaruh keamanan yang dirasakan memengaruhi secara nyata terhadap niat
untuk mengadopsi BRImo, sedangkan kegunaan yang dirasakan tidak memengaruhi
secara nyata terhadap niat adopsi BRImo. Setelah mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi, pihak perbankan dan perusahaan fintech diharapkan dapat terus
berinovasi agar mampu menciptakan layanan yang lebih aman, mudah digunakan, dan
diterima oleh masyarakat luas. Ini akan mendorong adopsi BRImo baik bagi pengguna
baru maupun pengguna yang sudah ada.

Kata Kunci : Kegunaan Yang Dirasakan; Pengaruh Sosial; Keamanan Yang Dirasakan;
Mobile Banking; Brimo

ABSTRACT

Almost every sector has been affected by technology and information because of
its rapid development, including the financial sector, especially banking. One form of
technological development in the financial sector is the emergence of financial
technology (fintech). This study aims to analyze the influence of perceived usefulness,
social influence and security on customer intention to adopt BRImo through the
application of the Technology Acceptance Model (TAM) theory. Using a quantitative
survey, the research was conducted using the Structural Equation Modeling-Partial
Least Square (SEM-PLS) approach. Data collection is through distributing
questionnaires with Google Form to 100 respondents with the criteria of being a BRImo
user. From the research conducted, it is known that social influence and perceived
security influence significantly affect the intention to adopt BRImo, while perceived
usefulness does not significantly affect the intention to adopt BRImo. After knowing the
factors that influence adoption, banks and fintech companies are expected to continue
to innovate in order to create services that are safer, easier to use, and accepted by the
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wider community. This will encourage the adoption of BRImo for both new and existing
users.

Keywords : Perceived Usefulness; Social Influence; Perceived Security;, Mobile
Banking; Brimo
PENDAHULUAN

Telah terjadi peningkatan pesat pada teknologi dan informasi kini, didukung
oleh data yang dirilis oleh KOMPAS.com pada tahun 2024. Di permulaan tahun 2024
saja, laporan menyebutkan ada lebih dari 221,5 juta masyarakat yang menggunakan
internet. Berdasarkan angka ini, GenZ (lahir 1997-2012, usia 12-27 tahun) menjadi
bagian terbesar yang menyumbang angka tersebut karena GenZ paling banyak
terhubung dengan internet. Ini sebagaimana diungkapkan di laporan terbaru berjudul
“Survei Penetrasi Internet Indonesia 2024”. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menyampaikan ketika melakukan wawancara langsung terhadap
8.720 responden sejak 18 Desember 2023 hingga 19 Januari 2024 (Galuh Putri Riyanto,
2024). Peningkatan jumlah pengguna internet tersebut berdampak signifikan terhadap
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan, khususnya perbankan. Salah satu bentuk
perkembangan teknologi di sektor keuangan adalah munculnya teknologi finansial
(fintech), yaitu gabungan antara industri keuangan dan teknologi. Ini telah berhasil
mentransformasikan model bisnis yang semula konvensional menjadi digital (Baker et
al., 2023). Inovasi fintech membuat pembayaran mobile berkembang pesat dan menjadi
pendorong utama inklusi keuangan (Tang et al., 2021). Kini, masyarakat lebih sering
menggunakan pembayaran mobile dibandingkan sistem tunai (Desia Halim et al.).
Dengan pembayaran mobile, masyarakat tidak akan disulitkan dengan keharusan
membawa uang tunai berjumlah banyak yang berisiko hilang melainkan hanya perlu
memindai barcode untuk menyelesaikan transaksi dengan cepat. Hal ini
mengakomodasi perubahan perilaku konsumen yang mengutamakan kemudahan dan
kecepatan dalam layanan keuangan.

Perkembangan fintech memungkinkan perbankan menyediakan berbagai
layanan digital, seperti mobile banking, internet banking, dan e-wallet. Di Indonesia,
Bank Rakyat Indonesia (BRI) menjadi bagian dari sejumlah perbankan dengan
kegigihan berinovasi di sektor fintech. BRI meluncurkan aplikasi BRImo, platform
mobile banking multifungsi yang dirancang agar nasabah lebih mudah dalam

bertransaksi perbankan dengan sistem daring. Kehadirannnya memberikan kemudahan,

Submitted : 19/10/2024 |Accepted : 18/11/2024 |Published : 24/01/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 395



| Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 1, 2025

kenyamanan, dan kecepatan dalam mengelola keuangan, serta memberikan berbagai
layanan perbankan tanpa perlu mengunjungi bank fisik. Berdasarkan data yang dirilis
Liputan6.com, BRI melaporkan BRImo memiliki wuser mencapai 34,6 juta. Ini
disampaikan per Mei 2024. Di saat itu pula, jumlah transaksinya mencapai mencapai
Rp2.120 triliun, tumbuh 37% dibandingkan waktu yang sama di tahun lalu. Peningkatan
tersebut beriringan pula jumlah transaksi di angka 1,6 miliar, tumbuh 49% per tahun.
Dari trend positif ini, BRI secara optimis menyebutkan proyeksi transaksi BRImo bisa
tumbuh 45-50% sampai penghujung 2024. Sebagian besar transaksinya dihasilkan dari
fitur unggulan BRImo, misalnya transfer dan BRIVA. Selain itu, layanan terbaru QRIS,
pulsa, dompet digital, serta bayar listrik juga menjadi penyumbang jumlah transaksi.
Baru-baru ini, BRImo juga meluncurkan layanan QR Cross Border dan ini bisa dipakai
ketika berada di Singapura (Bisnis, 2024).

Beberapa hal penting yang memengaruhi adopsi BRImo adalah persepsi
kegunaan, pengaruh sosial, serta persepsi keamanan. Persepsi kegunaan mengacu pada
keyakinan bahwa penggunaan aplikasi ini akan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pengguna (Davis, 1989). BRImo menyediakan layanan seperti transfer
uang, penarikan tanpa kartu, dan pembayaran elektronik, yang mengurangi kebutuhan
nasabah untuk mengunjungi cabang, sehingga menghemat waktu dan meningkatkan
kinerja pengguna (Tobbin, 2012). Selain itu, pengaruh sosial juga merupakan faktor
yang berperan dalam adopsi BRImo. Pengaruh sosial adalah sejauh mana lingkungan
sekitar meyakinkan seseorang untuk menggunakan sistem baru (Venkatesh et al.,
2016:Vahdat et al., 2021), pengaruh sosial dapat memengaruhi tindakan. Pengguna
cenderung berkonsultasi dengan lingkungan sosial mereka mengenai teknologi baru,
sehingga pengaruh sosial berperan esensial bagi tindakan konsumen (Slade et al., 2015).
Faktor lain yang tidak kalah penting adalah persepsi keamanan, yaitu persepsi pengguna
terhadap keamanan saat bertransaksi melalui mobile banking (Sulmi et al., 2021). Isu
keamanan berkaitan dengan perlindungan informasi pribadi dan keuangan dari ancaman
seperti peretas (Taherdoost, 2018). Isu keamanan ini menjadi salah satu hambatan
adopsi teknologi (Ogbanufe & Kim, 2018) dan penggunaan pembayaran seluler (Tseng,
Han, Su & Fan, 2017). Dari rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ialah
menganalisis sejumlah faktor pemengaruh niat adopsi BRImo, terutama dari perspektif

kegunaan yang dirasakan, pengaruh sosial, serta keamanan yang dirasakan. Hasil yang
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diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam membantu BRI
mengembangkan strategi layanan yang lebih efektif dan memberikan kontribusi
akademis terhadap literatur tentang adopsi fintech di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Technologi Acceptance Model (TAM)

Dalam menganalisis perilaku user ketika menerima dan mengadopsi teknologi
maka bisa menggunakan suatu kerangka kerja. Salah satu kerangka kerja ialah yang
dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986. Kerangka kerja ini disebut dengan
Teori Technologi Acceptance Model (TAM). Model ini tujuannya ialah menjelaskan
faktor-faktor pemengaruh persepsi dan tindakan pengguna ketika menggunakan suatu
teknologi informasi (Widianto, 2015;Vieridho Rafif Raditya, 2022). Menurut TAM ada
2 hal pokok pemengaruh adopsi teknologi. Pertama ialah bagaimana pengguna
meersepsi kegunaan dan kedua ialah persepsi atas kemudahan penggunaan. Persepsi
kegunaan didefinisikan dengan taraf individu yakni dengan menggunakan teknologi
tertentu dapat membuat peningkatan pada kinerja mereka dalam tugas tertentu. Persepsi
kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai dengan taraf yakni dengan penggunaan
teknologi tertentu akan mudah dipelajari dan digunakan (Dafis, 1986).

Mobile Banking

Mobile banking adalah bagian dari bentuk berkembanganya teknologi informasi.
Dengan mobile banking, para pelanggan bisa lebih mudah dalam bertransaksi perbankan.
Nasabah tidak perlu direpotkan dengan kaharusan untuk mengunjungi bank atau ATM
ketika hendak menggunakan layanan transfer atau layanan lainnya, kecuali ketika
hendak melakukan penarikan uang cash ( FAUZIAH, 2021). Berdasarkan aturan yang
disahkan OJK, No. 12 /POJK.03/2018, yang mengatur mengenai penyediaan layanan di
bidang perbankan digital oleh bank umum. Di sini, definisi dari bank digital ialah
layanan perbankan elektronik, dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan data
pelanggan agar layanan menjadi lebih cepat, mudah, sesuai kebutuhan, serta aman bagi
pelanggan (Hasibuan, 2020). Contoh bank yang telah mengaplikasikan mobile banking
ialah Bank BRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Kegunaan yang dirasakan
Menurut Teori Penerimaan teknologi, kegunaan yang dirasakan ialah tingkat

keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem mampu mendorong kinerjanya
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dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas tertentu. Hal ini mengacu pada pandangan
konsumen terhadap efektifitas yang dihasilkan dari pengalaman menggunakan teknologi
tersebut (Chuang et al., 2016; Wonglimpiyarat, 2017). Dalam industri teknologi,
persepsi kegunaan menjadi faktor penting yang mendorong adopsi teknologi baru oleh
konsumen. (Chuang et al., 2016; Wonglimpiyarat, 2017) . Seseorang cenderung
memilih untuk mengadopsi layanan jika mereka berpikir bahwa penerapan fintech dapat
memberi dampak positif pada kinerja mereka.
Pengaruh sosial

Pengaruh sosial diartikan sebagai dorongan dari lingkungan sosial dalam hal
mengadopsi teknologi baru dan persepsi individu terhadap budaya kelompok acuan
(Chuang et al., 2016; Kim et al., 2016; Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003).
Berdasarkan (Kotler & Armstrong, 2012) sebagaimana dikutip dalam (Kusuma &
Dadang Hermawan, 2020) bahwa “Pengaruh Sosial adalah usaha yang dilakukan
seseorang atau lebih untuk mengubah sikap, kepercayaan, persepsi, atau tingkah laku
orang lain”. Koenig-Lewis, Marquet, Palmer dan Zhao (2015) yang dikutip dalam
(Rahadi et al., 2022) menunjukkan bahwa pengguna pembayaran seluler sangat sensitif
terhadap pengaruh sosial dimana mereka mempertimbangkan ekspektasi teman dalam
penggunaan teknologi. Perusahaan dan penyedia teknologi menyadari bahwa
penggunaan dan kepuasan pengguna terhadap teknologi dapat mempengaruhi orang
lain. Dengan kata lain, rekomendasi dari pengguna dapat memotivasi atau menghalangi
orang lain untuk mencoba teknologi baru. Khalilzadeh dkk. (2017) mengungkapkan
bahwa semakin banyak teman yang menggunakan pembayaran seluler, maka semakin
besar kemungkinan seseorang untuk menggunakannya. Artinya semakin banyak
masyarakat yang mengadopsi teknologi atau produk baru, maka semakin besar pula
keinginan konsumen lain untuk mengadopsinya.
Keamanan yang dirasakan

Keamanan teknologi yang dirasakan menjadi aspek penting dalam organisasi
yang menggunakan komputer atau teknologi. Aspek ini mencakup pendeteksian celah
dalam sistem keamanan dan menemukan solusi yang memadai untuk mengatasi risiko
kegagalan teknologi atau peretasan data konsumen (Andre, 2020). Keamanan teknologi
yang dirasakan melibatkan proses sistem yang dirancang untuk melindungi informasi

konsumen dengan aman. Masalah keamanan utama saat bertransaksi bisnis di internet
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terkait dengan enkripsi data dan otentikasi pengguna. Untuk mencegah penipuan dan
mengatasi kelemahan dalam sistem keamanan, dibutuhkan kerjasama yang erat dari
penyedia layanan maupun pengguna individu. Teknologi harus memberikan respons
yang efektif untuk memastikan perlindungan dari akses tidak sah serta menjamin
keamanan dan privasi data.
Adopsi BRImo

Niat untuk mengadopsi layanan Fintech (BRImo) mengacu pada keputusan
seseorang dalam menggunakan layanan keuangan digital. Adopsi fintech mendapat
pengaruh dari persepsi konsumen terhadap fungsi serta penggunaannya yang mudah
(Maulana, S., Khasanah, I., & Yusuf, A. 2023). Sebagaimana dikemukakan oleh Davis
terkait dengan Technology Acceptance Model (TAM), yakni seseorang cenderung
menjadi terbuka untuk menggunakan layanan teknologi keuangan saat mereka
menganggapnya bermanfaat serta mudah dalam penggunaannya (Judijanto et al., 2024).
Hubungan antar variabel
Pengaruh kegunaan yang dirasakan terhadap adopsi BRImo

Merujuk penelitian sebelumnya oleh (Yanto Ramli & Marina Rahmawati, 2022),
dalam penelitiannya dinyatakan persepsi kegunaan memiliki pengaruh nyata pada minat
penggunaan aplikasi mobile banking. Ini adalah keyakinan individu bahwa penggunaan
teknologi tertentu mampu meningkatkan kinerjanya (Rekarti & Hertina, 2014).
H1: Kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi BRImo.
Pengaruh sosial terhadap adopsi BRImo

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yen-San Yip, 2019),
menyatakan bahwa pengaruh sosial dan niat untuk mengadopsi layanan Fintech
memiliki dampak positif. Pengaruh sosial berperan penting dalam mempengaruhi niat
individu untuk mengadopsi layanan Fintech, karena orang cenderung dipengaruhi oleh
orang-orang di sekitar mereka dalam mengambil keputusan. Semakin kuat pengaruh
sosial atas suatu produk ataupun layanan Fintech, akan membuat kian tinggi keinginan
individu untuk menggunakannya (Damayanti et al., 2023).
H2: Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk mengadopsi

BRImo.
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Pengaruh keamanan yang dirasakan terhadap adopsi BRImo

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pooja Gupta, 2022), menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara persepsi keamanan terhadap niat untuk mengadopsi
pembayaran digital. Persepsi keamanan berperan dalam membangun kepercayaan dan
mendorong lebih banyak penggunaan pembayaran digital. Keamanan dan privasi
merupakan faktor yang paling penting dalam adopsi layanan berbasis internet. Persepsi
keamanan yang tinggi mampu meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap niat untuk
mengadopsi layanan mobile banking.
H3: Keamanan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi BRImo.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Metode penelitian kuantitatif diterapkan dengan
pendekatan survei online dengan menyebarkan kuesioner yang memanfaatkan
penggunaan Google Form kepada responden yang merupakan pengguna aplikasi
BRImo di Kota Kendari, sulawesi tenggara. Tujuannya ialah mengevaluasi pengaruh
Kegunaan yang Dirasakan, Pengaruh Sosial, serta Keamanan yang Dirasakan terhadap
niat user dalam menggunakan BRImo. Ada dua sumber data yang digunakan. Pertama
ialah yang didapatkan langsung ataupun sumber primer, yakni dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden yang memenuhi kriteria penelitian. Kedua ialah yang
didapatkan dari berbagai literatur, seperti jurnal penelitian, artikel, laporan riset, dan
statistik yang mendukung topik penelitian. Data sekunder ini berfungsi sebagai
pendukung dalam analisis dan interpretasi hasil penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares- Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) yang termasuk dalam SEM berbasis varian. Teknik analisis PLS-
SEM dipilih karena memungkinkan semua indikator atau item pengukuran dimasukkan
secara langsung ke dalam model persamaan struktural. Berbeda dengan metode regresi
berganda yang hanya menggunakan nilai rata- rata atau nilai sumatif untuk setiap

variabel.
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Pengukuran Variabel

Kuesioner dirancang untuk mencangkup semua variabel dalam penelitian ini,
yaitu (kegunaan yang dirasakan, pengaruh sosial, keamanan yang dirasakan dan niat
adopsi). Item dari setiap variabel pengukuran diekspresikan dengan skala likert 5 poin
yaitu: Sangat tidak setuju =1, tidak setuju =2, ragu-ragu =3, setuju =4, sangat setuju =5.
Pengukuran item untuk variabel-variabel tersebut diadopsi dari berbagai penelitian
terdahulu.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Dalam penelitian ini, data sampel dianalisis secara statistik menggunakan
SmartPLS 4.0, berdasarkan data demografi, penelitian ini melibatkan 100 responden,
dimana mayoritas ialah laki-laki (55%) serta perempuan (45%), dengan usia mayoritas
21-30 tahun (50%), diikuti kelompok usia 15-20 tahun (46%). Dari sisi pendidikan,
sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK/sederajat (76%), sedangkan yang
telah menyelesaikan pendidikan Diploma/Sarjana sebanyak 18%. Dari sisi pekerjaan,
sebagian besar responden berstatus mahasiswa (67%), diikuti oleh karyawan swasta
(18%). Tabel 3 menunjukkan rata-rata item memiliki nilai outer loading > 0,7, ini
menunjukkan tiap indikator memiliki kontribusi kuat dalam mengukur konstruknya.
Semua item memiliki nilai outer loading > 0,7, artinya memiliki validitas konvergen
yang baik. Kemudian ditunjukkan pula oleh nilai AVE > 0,5, artinya ukuran validitas
konvergen baik. Kemudian diperoleh > 7 pada nilai Composite Reliability menunjukkan
konsistensi internal yang baik, Seluruh konstruk bernila CR di atas 0,7, menunjukkan
reliabilitas yang memadai. Nilai Cronbach’s alpha > 0,7 menunjukkan konsistensi
internal yang baik. Semua konstruk bernilai Cronbach’s alpha diatas 0,7, menunjukkan
reliabilitas konstruk tersebut.

Tabel 4 menunjukkan, setiap indikator dianalisis melalui cross-loadings. Ini
dilakukan melalui memperbandingkan hubungan indikator tersebut dengan konstruk
yang relevan dengan konstruk dari blok lain. Apabila korelasi yang terdapat pada
indikator dan suatu konstruk menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan
konstruk lain, artinya validitas diskriminan dianggap terpenuhi. Hasil analisis ini
ditampilkan dalam bentuk tabel. Di sini, setiap variabel nilai cross loading indikator
memiliki tinggi yang lebih daripada korelasi terhadap blok konstruk lainnya. Dengan

demikian, kesimpulannya ialah pemeriksaan dua fase cross loading dianggap terpenuhi
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dalam konteks validitas diskriminan. Berdasarkan tabel R-square, variabel Niat Adopsi
memiliki nilai R-square sebesar 0,582 dan R-square adjusted sebesar 0,569. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Kegunaan yang Dirasakan, Pengaruh
Sosial, serta Keamanan yang Dirasakan bersama-sama dapat menjelaskan 58,2% variasi
dari niat untuk mengadopsi BRImo. Sisa 41,8% dijelaskan oleh faktor lainnya di luar
model ini. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh tiap variabel independen
terhadap Niat Adopsi.

Temuan analisa jalur menunjukkan bahwa pengaruh Kegunaan yang Dirasakan
terhadap Niat Adopsi memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,017 dengan t-hitung 0,161
dan nilai signifikansi 0,436, yang artinya pengaruh Kegunaan yang Dirasakan bagi Niat
Adopsi tidak signifikan (p > 0,05). Artinya, meskipun ada sedikit pengaruh positif,
kegunaan yang dirasakan tidak cukup kuat dalam mempengaruhi keputusan pengguna
dalam mengadopsi BRImo. Hasil ini menolak hipotesis yang menyatakan Kegunaan
yang Dirasakan berpengaruh positif terhadap niat adopsi. Selanjutnya, pengaruh Sosial
terhadap Niat Adopsi menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki koefisien jalur
sebesar 0,164, dengan t-hitung 1.827 serta signifikansinya 0,034, menunjukkan bahwa
pengaruh sosial terhadap niat adopsi signifikan (p > 0,05). Ini berarti bahwa pengaruh
dari lingkungan sosial seperti teman, keluarga, atau kolega mempengaruhi niat
pengguna dalam mengadopsi BRImo, Hasil ini terhadap hipotesis Pengaruh Sosial
berpengaruh positif bagi niat adopsi diterima. Terakhir, untuk Pengaruh Keamanan yang
Dirasakan bagi Niat Adopsi, keamanan yang dirasakan memiliki nilai koefisien jalur
0,647, t-hitung 6,496 serta nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan (p < 0,05). Artinya ialah semakin tinggi persepsi keamanan pengguna,
semakin besar pula kemungkinan mereka berminat mengadopsi BRImo. Oleh karena itu,
hipotesis yang berbunyi Keamanan yang Dirasakan berpengaruh positif terhadap niat
adopsi diterima.

Pembahasan penelitian
Pengaruh Kegunaan yang Dirasakan terhadap Niat Adopsi BRImo

Hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping menunjukkan
bahwa pengaruh kegunaan yang dirasakan terhadap niat adopsi BRImo tidak signifikan.
Hal ini mengidentifikasi bahwa meskipun pengguna merasakan manfaat dari BRImo,

persepsi tersebut tidak cukup kuat untuk mendorong niat mereka untuk menggunakan
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aplikasi ini, sehingga H1 ditolak. Dalam konteks teori dan kajian pustaka, hasil
penelitian ini menunjukkan ketidaksesuaian atau penyimpangan dari prediksi
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). Di mana
suatu sistem yang mudah digunakan dan dioperasikan akan meningkatkan niat
penggunanya untuk menggunakannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Riska Gabrie Apriani, 2023) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan
Mobile Banking. Namun temuan ini tidak sejalan dengan Penelitian Chompu
Nuangjamnong (2021) yang menyatakan bahwa kegunaan yang dirasakan memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan layanan mobile banking.
Pengaruh Sosial terhadap Niat Adopsi BRImo

Hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping (one-tailed)
menunjukkan bahwa pengaruh sosial terhadap niat adopsi BRImo berpengaruh
signifikan, sehingga H2 diterima. Hasil ini sejalan dengan teori Model Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang mengidentifikasi pengaruh sosial
sebagai salah satu faktor utama yang mempengaruhi niat penggunaan teknologi.
Pengaruh sosial dalam hal ini mengacu pada sejauh mana seseorang merasa dipengaruhi
oleh orang-orang disekitarnya, seperti keluarga atau tema, untuk menggunakan suatu
teknologi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahfuzur Rahman et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki
dampak signifikan terhadap penerapan pembayaran nontunai. Di mana selebriti, anggota
keluarga, dan teman atau kolega mempengaruhi keputusan konsumen untuk
menggunakan teknologi tersebut. Namun temuan ini tidak sejalan dengan Penelitian
Shamsurin Ahmad et al. (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan positif
yang signifikan antara pengaruh sosial terhadap adopsi layanan pembayaran Fintech.
Pengaruh Keamanan yang Dirasakan terhadap Niat Adopsi BRImo

Hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping menunjukkan
bahwa pengaruh keamanan yang dirasakan terhadap niat adopsi BRImo memiliki
hubungan yang signifikan, sehingga H3 diterima. Hasil ini sejalan dengan Trust Theory
yang dikemukakan oleh Mayer, Davis, dan Schoorman (1995), yang menyatakan bahwa
kepercayaan mempengaruhi adopsi teknologi. Teori ini mencangkup tiga dimensi yaitu

Kemampuan (keyakinan bahwa teknologi dapat melindungi data dan melakukan
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transaksi dengan aman), Kebajikan (keyakinan bahwa teknologi bertindak demi
kepentingan pengguna), Integritas (keyakinan bahwa teknologi akan bertindak secara
jujur dan transparan). Keamanan yang dirasakan mempengaruhi dimensi
kemampuan dan integritas. Jika pengguna merasa bahwa BRImo aman dan dapat
dipercaya untuk melindungi data mereka, maka tingkat kepercayaan terhadap aplikasi
tersebut meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pooja Gupta (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi keamanan terhadap niat untuk mengadopsi pembayaran digital. Persepsi
keamanan membantu membangun kepercayaan dan pada akhirnya menghasilkan lebih
banyak penggunaan pembayaran digital.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pengguna untuk
mengadopsi aplikasi BRImo, sehingga hipotesis H1 ditolak. Sebaliknya, pengaruh
sosial terbukti memiliki peran yang signifikan dan positif terhadap niat adopsi, sehingga
hipotesis H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan sosial
seperti keluarga, teman, dan rekan kerja sangat menentukan keputusan untuk
menggunakan BRImo. Selain itu, hipotesis H3 yang menguji persepsi keamanan juga
diterima, mengonfirmasi bahwa tingkat keamanan yang dirasakan pengguna sangat
mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi aplikasi ini. Dengan demikian,
meskipun persepsi kegunaan tidak signifikan, faktor sosial dan keamanan menjadi
pendorong utama dalam meningkatkan adopsi BRImo.
Implikasi

Sebagai implikasi dari penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi pada
lembaga keuangan atau pihak terkait lainnya pada literatur tentang adopsi teknologi di
sektor perbankan digital, khususnya dalam konteks aplikasi BRImo. Pihak perbankan
dan perusahaan fintech diharapkan dapat terus berinovasi agar mampu menciptakan
layanan yang lebih aman, mudah digunakan, dan diterima oleh masyarakat luas,
sehingga dapat meningkatkan adopsi BRImo baik bagi pengguna baru maupun

pengguna yang sudah ada.
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Batasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada tiga variabel
utama yaitu (kegunaan yang dirasakan, pengaruh sosial, dan keamanan yang dirasakan).
Terdapat kemungkinan bahwa faktor lain dapat mempengaruhi niat adopsi tetapi tidak
di ukur dalam penelitian ini. Cakupan sampel dalam penelitian ini juga terbatas,
penelitian ini hanya menggunakan sampel dari wilayah tertentu di kota kendari. Hal ini
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pandangan dari seluruh populasi pengguna
BRImo di kendari.
Saran

Penelitian masa depan disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas,
agar dapat menghasilkan temuan yang lebih generalizable. Selanjutnya peneliti masa
depan bisa mempertimbangkan variabel lain seperti pengalaman pengguna, kualitas
layanan, loyalitas pelanggan dan kemudahan navigasi.
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GAMBAR DAN TABEL
Kegunaan yang dirsakan (X1) H1
H2
Pengaruh sosial (X2)
H3

Niat Adopsi (Y)

Keamanan yang dirasakan (X3)

Gambar 1. kerangka konsep

Tabel 1. Instrumen Pengukuran

Variabel

Pertanyaan

Sumber

Kegunaan yang
dirasakan

BRImo memenuhi kebutuhan layanan saya

BRImo dapat menghemat waktu

BRImo dapat meningkatkan efisiensi

BRImo bermanfaat bagi saya

(Hu, Ding, Li, Chen, & Shanlin
Yang, 2019)

Pengaruh sosial

Teman saya mempengaruhi dalam penggunaan
BRImo

Keluarga saya mendorong saya untuk menggunakan
BRImo

Sosial media mempengaruhi saya menggunakan
BRImo

Iklan di media massa mempengaruhi saya untuk
menggunakan BRImo

(Syamsurin Ahmad, Sharina
Tajul Urus, & Sharifah Nazatul
Faiza Syed Mustapha Nazri,
2021)

Keamanan yang
dirasakan

Informasi pengguna dan transaksi di BRImo aman

transaksi digital di BRImo aman

Teknologi keamanan internet meningkatkan
keamanan transaksi

Saya merasa aman menyimpan detail kartu di
perangkat saya

(Gupta, 2022)

Niat untuk adopsi

Saya lebih suka
menggunakan BRImo dibandingkan pembayaran
tunai

Saya berniat terus menggunakan BRImo

saya akan terus menggunakan sistem

(Syamsurin Ahmad, Sharina
Tajul Urus, & Sharifah Nazatul
Faiza Syed Mustapha Nazri,

pembayaran BRImo 2021)
Saya mengandalkan BRImo untuk masa depan
transaksi saya
Tabel 2. Karakteristik Sampel
Variabel dan kategori demografis Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 55 55%
Perempuan 45 45%
Usia (Tahun) 15-20 46 46%
21-30 50 50%
31-40 4 4%
Pendidikan Terakhir Pasca Sarjana 2 2%
Diploma/Sarjana 18 18%
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SMA/SMK/Sederajat 76 76%
SMP/MTs/Sederajat 3 3%
SD dan atau Tidak Sekolah 2 2%
Lainnya 1 1%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 67 67%
PNS/TNI/Polri 2 2%
Karyawan swasta 18 18%
Wiraswasta 5 5%
Lainnya 8 8%
Tabel 3. Pengukuran Reabilitas dan Validitas
Kode Item Outer Loading AVE CR Cronbach’s
alpha
ABI 0.820
AB2 0.904
AB AB3 0914 0.762 0.907 0.896
AB4 0.849
K1 0.931
K2 0.942
K 3 0.933 0.836 0.935 0.934
K4 0.849
PK1 0.858
PK2 0.883
PK PK3 0.920 0.782 0.931 0.908
PK4 0.876
PS1 0.879
PS2 0.882
PS PS3 0.903 0.785 0.910 0.909
PS4 0.880
Tabel 4. Validitas Diskriminan
AB K PK PS
AB
K 0.819
PK 0.393 0.446
PS 0.493 0.575 0.528
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Gambar 2. Model Persamaan Struktural (Pengujian Hipotesis)

Tabel 5. R-square

AB1

AB2

AB4

R-square

R-square adjusted

AB

0.582

0.569

Tabel 6. Hasil pengujian model struktural

Path/jalur Sampel Original (O) t-hitung Sig. Keterangan

K-AB 0.647 6.496 0.000 Signifikan
PK-AB 0.017 0.161 0.436 Tidak Signifikan

PS-AB 0.164 1.827 0.034 Signifikan
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